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ABSTRAK
Budidaya udang vanname diwilayah Kabupaten Aceh Utara sebagian besar menjadi
pencaharian bagi masyarakat di Aceh. Kegiatan sosialisasi optimiliasasi manajemen
Budidaya udang vanname yang dilakukan dapat menambah pengetahuan bagi
pembudidaya udang, sehingga para petani tambak udang lebih bersemangat dalam
mengelola tambang udang yang pada akhirnya dapat meningkatkan perekomian
masyarakat. Dengan pelaksanaan pengabdian ini akan pembudidaya udang akan
mendapat pengetahuan dalam manajemen budidaya udang vanname tentang optimalisasi
manajemen budidaya udang vanname dalam mengelola tambak udang dan juga perlu
petani mendapatkan wawasan tambahan tentang teknologi agar tercapainya tujuan hidup
yang lebih baik dimanapun dan dalam situasi apapun.

Kata kunci : Ekonomi masyarakat; industri udang; potensi lokal

ABSTRACT

Vannamei shrimp farming in North Aceh Regency is mostly a relaxation for the people in
Aceh. The socialization activities for optimizing the management of vannamei shrimp
farming carried out can increase knowledge for shrimp farming, so that shrimp farmers are
more enthusiastic in managing shrimp mines which can ultimately improve the
community's economy. With the implementation of this service, shrimp farmers will gain
knowledge in vannamei shrimp farming management about optimizing vannamei shrimp
farming management in managing shrimp ponds and farmers also need to gain additional
insight into technology in order to achieve better life goals wherever and in any situation.
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PENDAHULUAN

Industri budidaya perikanan berorientasi ekspor menunjukkan pertumbuhan
yang lebihkuat, mendorong peningkatan produksi udang, ikan kerapu dan ikan nila
(Phillips et al.,, 2016). Menurut Rahman et al. (2021), Budidaya perairan di Indonesia
paling banyak diproduksi adalah jenis udang, karena udang merupakan yang paling
banyak dikomsumsi diseluruh dunia dan komoditas bernilai tinggi. Pada tahun 2020,
Indonesia telah mengekspor 208.000 ton udang keseluruh dunia dan diperkirakan terus
terjadi peningkatan pada tahun 2024 dengan melakukan ekspor sekitar 727.000 ton
(Arditya et al., 2021).

Wilayah di Provinsi Aceh mempunyai panjang garis pantai 1.660 km, dengan luas
wilayah perairan laut seluas 295.370 km (Fadhil et al.,, 2010). Aceh memiliki potensi
sumber daya kelautan serta tambak ikan dan udang yang luas. Sektor kelautan dan
tambak ikan serta udang menjadi sektor unggulan yang diandalkan dari segi kekuatan
ekonomi dan politik dalam mengangkat martabat masyarakat Aceh untuk tercapainya
kesejahteraan, sehingga perlu dioptimalkan pemanfaatannya. Salah satu dari sektor
perikanan yang menjadi prioritas untuk dapat dimanfaatkan adalah tambak udang,
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(Novianda et al., 2020). Potensi sumber daya alam kelautan tersebut merupakan faktor
dominan dalam strategi pembangunan Bangsa dan Negara Indonesia terutama dalam
menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas (Wawoh et al.,2019).

Budidaya udang mengalami perkembangan yang cukup pesat baik dari input
teknologi maupun metode budidaya, perkembangan tersebut tidak terlepas dari
bertambahnya pengetahuan dan semakin terbatasnya lahan budidaya di sepanjang
pantai. Budidaya udang kedepannya harus ramah terhadap lingkungan untuk
menjamin keberlanjutannya (Supono, 2019). Budidaya Udang yang sedang digalakkan di
Indonesia menggunakan udang vanamei disebabkan pertumbuhannya cepat dan
pemeliharaannya lebih singkat, serta pemberian pakan buatan untuk pembesaran
udang vannamei relative lebih murah (Rahayani & Gunawan, 2018). Pemberian pakan
merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya udang karena menyerap 60-70%
dari total biaya operasional. Pemberian pakan yang tepat sesuai kebutuhan udang akan
memacu pertumbuhan dan perkembangan wudang secara optimal sehingga
pruduktivitasnya dapat ditingkatkan (Ulumiah et al., 2020). Pemberian pakan udang
harus dipantau dengan jumlah yang benar karena ukuran pakan sangat penting dalam
budi daya udang intensif, petani udang harus dengan cermat memantau baki pakan,
dengan menyesuaikan pemberian jumlah pakan, sehingga kesehatan udang dapat
terjaga (Yong, 2014). Petani tambak dalam pemberian pakan secara manual akan
mengalami kesulitan pada area tambak yang luas dengan mengatur seluruh jadwal
pemberian pakan (Noor et al., 2012).

Pengusaha tambak ikan dan udang mengalami permasalahan dalam pemberian
pakan pada waktu yang terjadwal. Hal ini dialami oleh petani tambak udang yang
menggunakan metode tradisional dengan menggunakan tenaga manusiam sehingga
mendorong untuk dibuatkan alat pakan otomatis yang dapat menentukan waktu secara
otomatis (Uddin et al., 2016). Meskipun pengumpan otomatis telah banyak digunakan
dalam budidaya ikan, sistem pemberian makan otomatis untuk budidaya udang baru
dikembangkan di Thailand dan menurut Departemen Perikanan Thailand, mesin makan
otomatis berhasil digunakan lebih dari 60% petambak udang di Thailand (Limsuwan &
Ching, 2013). Pemberi pakan ikan dan udang otomatis adalah alat yangbekerja secara
otomatis dalam hal pengaturan jadwal, frekuensi pemberian pakan, dosis pakanserta
dapat beroperasi selama 24 jam secara terus-menerus, sehingga sangat diperlukan oleh
petani tambak (Jaya & Rahmat, 2005).

Desa Bungkah merupakan salah satu desa yang ada di, Kabupaten Aceh Utara,
provinsi Aceh, Indonesia.berada di antara Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Bireuen,
disebelah utaraberbatasan langsung dengan Selat Malaka. Lahan pesisir dari sisi pantai
dimamfaatkan bagikegiatan perikanan budidaya tambak yang dikelola secara insentif,
semi insentif dan secara tradisional. Komoditas tambak yang sudah dikembangkan
sampai sekarang adalah udang dan ikan bandeng. Hasil observasi awal Tim pengabdian
ke lokasi pembudidayaan udang dalam tambak Petani dan para nelayan belum adanya
teknologi pemberian udang secara otomatis di desa ini, sehingga timbul inisiatif dari tim
pengabdian untuk memperkenal sosialisasi Optimalisasi manajemen budidaya udang
vaname serta tenaga dalam mengelola tambak udang dan juga perlu petani
mendapatkan wawasan tambahan tentang teknologi agartercapainya tujuan hidup yang
lebih baik dimanapun dan dalam situasi apapun.

Tim Dosen Unimal melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
memberikan sosialisasi optimilisasi manajemen budidaya udang vaname di Desa
Bungkah, Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan semangat petani
tambak dalam mengelola usaha mereka, yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat. Melalui pengabdian ini, petani akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam manajemen budidaya udang
vaname. Hasil akhir dari kegiatan ini diharapkan dapat membuka pengetahuan dan
wawasan baru bagi petani tambak dan akan dipublikasikan secara nasional sebagai
informasi bagi para pembuat kebijakan, khususnya di bidang industri perikanan dan
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udang. Dengan demikian, kegiatan PKM ini berfokus pada peningkatan kualitas dan
produktivitas panen udang vaname melalui peningkatan manajemen budidaya.

METODE
Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian ini berlangsung pada bulan Juni 2023. Lokasi pengabdian
masyarakat diambil pada daerah Kabupaten Aceh Utara mengingat lokasi Fakultas
Pertanian Universitas Malikussaleh yang terletak di Kabupaten Aceh Utara, maka
diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung terhadap masyarakat melalui
kegiatan Sosialisasi Optimalisasi Manajemen Budidaya Udang Vanname di Desa
Bungkah, Kabupaten Aceh Utara .

Prosedur Kerja

Pada tahap awal juga dilakukan observasi lokasi kegiatan pengabdian kepada
kelompok budidaya udang venname Desa Bungkah, Aceh Utara untuk mendiskusikan
strategi pelaksanaan pengabdian kepada kelompok budidaya udang venname di wilayah
tersebut. Pada tahap persiapan, kegiatan ini diawali dengan koordinasi tim pengabdian
dengan pembudidaya serta pihak terkait lainnya di desa tersebut terkait pengurusan
izin pelaksanaan kegiatan serta menyepakati waktu pelaksanaan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menggunakan metode pendekatan community development atau
pengembangan masyarakat. Strategi pengembangan ini diberikan kepada kelompok
budiaya udang venname sesuai dengan kearifan yang dimiliki. Langkah-langkah yag
dilakukan dalam strategi pengembangan masyarakat dalam menyelesaikan persoalan
tersebut adalah melalui pelatihan berdasarkan teori dan praktik melalui ceramah dan
diskusi kelompok secara terarah (FGD = Focus Group Discussion) terkait Pelatihan
Pelaksanaan Optimalisasi Manajemen Budidaya Udang Venname. Pemateri kegiatan ini
adalah Dosen dari Program Studi Akuakultur dan dibantu oleh dosen Prodi Agribisnis
dan Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh dengan melibatkan
para mahasiswa. Peserta berasal dari kelompok Pembudidaya Udang Venname di Desa
Bungkah, Kabupaten Aceh Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama satu hari dan
mengundang para pembudidaya udang di Desa Bungkah, Kabupaten Aceh Utara.
Agenda utama kegiatan ini adalah diskusi interaktif mengenai tata kelola tambak
udang vaname yang baik dan benar. Rangkaian kegiatan dimulai dengan pemaparan
materi singkat oleh tim pengabdian. Materi yang disampaikan meliputi tiga aspek
penting dalam budidaya udang vaname, yaitu manajemen kualitas air tambak, yang
mencakup parameter-parameter penting dan cara pengukurannya; manajemen
nutrisi pakan, yang membahas jenis pakan, frekuensi pemberian, dan cara
perhitungan kebutuhan pakan; serta manajemen kesehatan biota budidaya, yang
mengulas pencegahan dan penanganan penyakit pada udang. Pemaparan materi ini
bertujuan memberikan landasan teori sebelum beranjak ke sesi diskusi dan praktik
lapangan.

Setelah sesi pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi yang
interaktif antara tim pengabdian dan para peserta. Sesi ini memberikan kesempatan
bagi para pembudidaya untuk mengemukakan permasalahan-permasalahan yang
selama ini mereka hadapi dalam pengelolaan tambak udang vaname. Diskusi ini
diharapkan dapat mengidentifikasi kendala-kendala yang spesifik dan mencari
solusi bersama. Sebagai puncak acara, para peserta dan tim pengabdian terjun
langsung ke lapangan, mengunjungi tambak udang untuk melakukan praktik.
Praktik lapangan ini meliputi demonstrasi teknik pengujian kualitas air yang benar
menggunakan peralatan yang relevan, serta simulasi teknik pemberian pakan yang

’

This is an open access article under the CC BY license



efektif pada anco. Melalui kegiatan ini, diharapkan para peserta mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam dan praktis mengenai manajemen budidaya
udang vaname. Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah meningkatnya
kemampuan dasar peserta pembudidaya dalam kegiatan pemeliharaan udang
vaname, yang diharapkan dapat berdampak positif pada produktivitas dan
keberlanjutan usaha mereka.

KELOMPOK TANI

BUDIDAYA UDANG VANANE

VNM SHRIMP AQUACULTURE
* BINAAN LANAL LHOKSEUMAWE

< % = =

Gambar 1. Lokasi Tambak udang anaine di Desa Bg

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari dua sesi, yaitu pemaparan materi
dan pelatihan bagaimana manajemen tambak yang baik dan benar. Manajemen yang
dimaksudkan dalam kegiatan ini adalah bagaimana manajemen pakan, kesehatan
udang, dan kualitas air. Kegiatan sosialisasi dilakukan dalam bentuk ceramah dan
diskusi. Pemaparan materi disampaikan oleh tim pengabdian. Sesi pemaparan materi
ditutup dengan diskusi dengan peserta.
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Gambar 3. Samping Benur Udang
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Setelah dilakukan pemberian materi singkat, kegiatan dilanjutkan dengan
melakukan kegiatan lapangan yakni para peserta pengabdian langsung mengecek size
dari benur tersebut, selanjutnya dilakukan praktik bagaimana cara memberi pakan
yang baik dan benar pada anco, penentuan jenis pakan juga turut diperhatikan sesuai
dengan dengan bukaan mulut udang. Dari segi manajemen kualitas air juga turut
dilakukan pengecekan parameter kualitas air yakni, suhu, pH, dan DO.

WA T e

Gambar 4. Kegiatan penentuan jenis pakan ung

KESIMPULAN

Sosialisasi manajemen budidaya udang vaname di Desa Bungkah, Aceh Utara,
meningkatkan pemahaman masyarakat pembudidaya tentang pengelolaan tambak yang
baik dan benar. Materi sosialisasi mencakup manajemen kualitas air (pemantauan
mingguan dan menjaga parameter optimal), manajemen pakan (pemberian pakan
berprotein tinggi sesuai ukuran mulut udang), dan manajemen kesehatan (pengamatan
perilaku udang dan pemeriksaan laboratorium jika ditemukan indikasi penyakit).
Penerapan ketiga manajemen ini diharapkan berdampak positif pada peningkatan
keuntungan pembudidaya udang vaname.
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